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ABSTRAK

Kehadiran aplikasi streaming menjadi salah satu dampak positif dari kemajuan internet yang
semakin berkembang ke arah modern. Hal ini dapat dilihat dari kemudahan pengguna yang dapat
mengakses aplikasi melalui smartphone tanpa terbatas jarak dan waktu. Hal yang pertama kali dilihat
oleh pengguna yaitu user interface (Ul) aplikasi yang mana menjadi penghubung interaksi antara
pengguna dengan sistem aplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkomparasi desain antarmuka
pengguna aplikasi iQIYI dan WeTV pada smartphone untuk mengukur dan melihat sejauh mana user
interface (Ul) aplikasi dapat digunakan dengan baik. User interface pada aplikasi tersebut akan dianalisis
secara formal kemudian menggunakan teori Golden Rules of User Interface Design oleh Theo Mandel
yaitu menempatkan pengguna sebagai kontrol, memudahkan pengguna untuk mengingat, dan
konsistensi antarmuka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang didukung dengan
observasi dan studi literatur. Hasil yang dihasilkan dalam penelitian yaitu hasil evaluasi yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan aplikasi, baik dari segi desain antarmuka
pengguna ataupun kinerja aplikasi.

Kata Kunci: Desain antarmuka, Golden Rules of User Interface; iQlYI; Platform streaming;
WeTV.

ABSTRACT

The presence of streaming applications is one of the positive impacts of the progress of the internet
which is increasingly developing in a modern direction. This can be seen from the ease with which users
can access the application via smartphone without being limited by distance and time. The first thing the
user sees is the application's user interface (Ul), which is the interface between the user and the
application system. This research aims to compare the Ul designs of the iQIYI and WeTV applications
on smartphones to measure and see to what extent the application user interface (Ul) can be used well.
The user interface in the application will be analyzed formally and then use the theory of the Golden
Rules of User Interface Design by Theo Mandel, namely placing the user in control, making it easier for
the user to remember, and consistency of the interface. This research uses descriptive qualitative
methods supported by observation and literature study. The results produced in the research are
evaluation results which can be used as consideration in improving the application, both in terms of Ul
design and application performance.

Keywords: User interface; Golden Rules of User Interface; iQIYI;Platform streaming; WeTV.
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A. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Semakin berkembangnya teknologi secara
modern mendorong terciptanya inovasi
dalam bentuk penayangan film yang awalnya
melalui layar lebar menjadi penayangan
streaming  secara  onmline melalui  aplikasi.
Aplikasi streaming atau disebut dengan SVOD
(Subscription Video On Demand) merupakan
layanan streaming film berlangganan yang
memfasilitasi pengguna dalam memilih
sendiri pilihan tayangan yang ingin ditonton
melalui perangkat aplikasi (Al Fakhirah &
Sekarwati,  2021).  Aplikasi  streaming
memberikan askes yang mudah kepada
pengguna karena dapat diaskes secara online
schingga tidak terbatas dengan jarak dan
waktu atau menunggu giliran jam tayang
untuk menonton.

Kehadiran aplikasi streaming menjadi
salah satu dampak positif dari kemajuan
internet yang semakin berkembang ke arah
modern schingga dapat dibuka dalam
berbagai perangkat salah satunya yaitu
melalui  smartphone.  Salah  satu  aplikasi
streaming yakni 1QIYI dan WeTV. 1QIYI
merupakan platform  streaming film asal
Tiongkok yang diluncurkan pada tahun 2010
dan resmi hadir di Indonesia sejak 2020.
Menurut Frank Ye Tao, VP of Product &
User Operation iQIYI mengatakan bahwa

1IQIYI mengutamakan aksesibilitas agar
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konten video yang ada bisa ditonton oleh
siapapun (Yuniar, 2021). Sedangkan WeTV
merupakan platform streaming asal Tiongkok
yang berdiri pada tahun 2019 dengan induk
perusahaan  Tencent Video. Menurut
Kaichen Li, Head Of WeTV menyebutkan
bahwa WeTV mengutamakan peningkatan
kualitas dalam produksi, standar untuk
konten yang baik, dan inovasi untuk
mengakomodasi selera pelanggan (Mosita,
2023). Kedua aplikasi tersebut menawarkan
banyak pilihan konten video seperti drama
korea, anime, atau variety show yang berasal
dari berbagai negara. Kedua aplikasi ini
berasal dari negara yang sama dengan
perusahaan yang berbeda sehingga user
interface yang digunakan pun juga berbeda.

User Interface merupakan salah satu
bagian terpenting dalam perancangan sebuah
sistem yang menghubungkan interaksi antara
manusia dengan komputer UI (Deli, 2021).
Setiap  user  interface  dalam  aplikasi
menampilkan visual yang berbeda sehingga
pengalaman pengguna akan mempengaruhi
peringkat dalam sebuah aplikasi. Peringkat
aplikasi dipengaruhi oleh jumlah pengguna,
rating, dan ulasan pada aplikasi. Semakin
banyak ulasan baik, semakin tinggi peringkat
aplikasi.

Diambil melalui observasi pada bulan
November 2023, iQIYI menduduki
peringkat #4 dalam aplikasi playstore dengan

rating 4.5 dari 5.0 dengan 1 juta ulasan dan
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telah diunduh oleh lebih 50 juta orang.
Berdasarkan data dalam website siwilarweb,
periode bulan Agustus 2023 - Oktober 2023
menunjukkan jumlah pengguna secara global
1QIYT berjenis kelamin pria lebih banyak
dengan  persentase  67%  dibandingkan
pengguna wanita dengan persentase 33%
dengan rata kunjungan aplikasi yang
mencapal 174 juta pengunjung. Diambil dari
komentar dalam kolom komentar aplikasi
1QIYI, beberapa ulasan pengguna tentang
user interface dalam aplikasi ini antara lain yaitu:

1) Kurangnya kelompok atau kategori film
yang on-going atau sedang diputar.

2) Muncul pop up rate aplikasi ditengah film
sehingga mengganggu kenyamanan
pengguna saat menonton.

3) Fitur autoplay yang menganggu saat
pengguna ingin membaca sinopsis film.
Beberapa hal tersebut dapat

mempengaruhi pengguna dalam
penggunaan aplikasi dalam  jangka
panjang.

Disisi lain, pada bulan November
2023, WeTV menduduki peringkat #2 Top
Grossing Entertaiment di playstore dengan rating
3.9 dari 5.0 dan 100 juta pengguna telah
berlangganan dalam aplikasi (Wulandari,
2021). Berdasarkan data dalam website
similarveb pada periode bulan Agustus 2023 —
Oktober 2023  menunjukkan  jumlah
pengguna secara global WeTV berjenis
kelamin wanita lebih banyak yaitu 51%

dibanding pria dengan persentase 49%
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dengan rata kunjungan yang mencapai 28.66
juta pengunjung. Diambil dari komentar
dalam kolom komentar aplikasi WeTV,
beberapa wulasan pengguna tentang user
interface dalam aplikasi ini antara lain yaitu:

1) Kurangnya kelompok film  on-going
sehingga pengguna kurang mengetahui
jadwal tayang film.

2) Fitur download sering gagal sehingga
pengguna perlu mengunduh ulang film.

3) Fitur pencarian judul yang harus sama
persis seperti judul aslinya.

Kedua aplikasi tersebut memiliki zser
interface yang mirip dengan membawa konsep
yang berbeda sehingga penulis tertarik untuk
meneliti dan mengkomparasikan kedua
aplikasi tersebut untuk mengukur dan
melihat sejauh mana tampilan user interface
(UI) dalam kedua aplikasi dapat beroperasi
dengan baik.

Permasalahan

Berdasarkan wuraian latar belakang, maka
dirumuskan pokok permasalahan dalam
penelitian ini yaitu :

a. Bagaimana studi komparasi desain wser
interface  platform  streaming 1QIY1 dan
WeTV pada smartphone?

B. TINJAUAN PUSTAKA

a. Teori Komparasi

Komparasi merupakan penelitian  secara
deskriptif dengan membandingkan suatu
objek dengan objek lain. Komparasi bersifat
membandingkan kelompok atau lebih dari satu

variabel tertentu. Studi komparasi adalah
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bentuk penelitian yang membandingkan antara
variabel yang berhubungan untuk menemukan
perbedaan dan persamaan dalam objek yang
diteliti menggunakan kerangka pemikiran
tertentu. Komparasi juga merupakan salah
satu metode penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui  apakah  terdapat perbedaan
variabel antara kelompok yang satu dengan
yang lainnya (Moh.Nazir, 2005).

b. Platform Streaming

Streaming film merupakan sebuah cara untuk
menikmati film tanpa harus pergi ke bioskop
untuk  menonton film. Perkembangan
teknologi yang semakin pesat memberikan
pengaruh pada kebiasaan orang dalam
menonton film secara on/ine kapan saja dan
dimana saja, salah satunya mengakses aplikasi
streaming menggunakan smartphone. Didukung
dengan kemudahan dalam mengakses
internet, pengguna dapat dengan mudah
menemukan beberapa platform streaming yang
seperti 1QIYI, WeTV, Viu, atau Youku yang
masing-masing  memberikan  pelayanan
streaming yang bervariasi untuk para pecinta
film. Biaya langganan premium pada aplikasi
yang relatif mahal tidak menghalangi
pertumbuhan aplikasi untuk terus maju
dalam setiap tahunnya (Al-shufi & Erfina,
2021).

c. User Interface

User Interface merupakan bagian yang pertama
kali dilihat pengguna ketika menjalankan
aplikasi. Pentingnya wser interface terhadap
pengguna diantaranya yaitu (1) memudahkan

interaksi antara pengguna (user) dengan

Volume 10 Edisi 3, 2023 | 314

produk (sistem aplikasi). Bila interaksi antara
user dan aplikasi berjalan dengan baik, maka
tujuan pengguna saat menggunakan aplikasi
dapat terpenuhi dengan baik (Kathleen et al.,
2021). Sebuah aplikasi dapat dikatakan
mudah digunakan bila memiliki tampilan
yang menarik dan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh pengguna. Fokus
utama dalam desain user interface yaitu
menghubungkan interaksi pengguna dengan
sistem aplikasi melalui tampilan visual yang
melibatkan elemen desain seperti warna,
gambar, tipografi, ikon, dan tata letak.
Tujuan user interface yaitu membuat
tampilan menjadi lebih menarik, mudah
dipahami, informatif, dan memudahkan
pengguna untuk berinteraksi dengan aplikasi
secara efektif. Peran wser interface dalam
berbagai program aplikasi yaitu
memudahkan pengguna untuk mendapatkan
informasi secara cepat, tepat, dan benar.
Menurut Schlatter dalam (Ghiffary et al.,
2018), beberapa  komponen yang
mempengaruhi user interface, yaitu :

1) Consistency: Konsistensi dalam tampilan
Ul memudahkan pengguna dalam
mengenali dan memahami informasi
yang tersedia dalam aplikasi.

2) Hierarchy: Penyusunan taata letak (layout)
yang disesuaikan dengan hierarki untuk
mengarahkan penglihatan pengguna
terhadap komponen penting dalam
aplikasi.

3) Personality: Kesan pertama dalam aplikasi
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yang menunjukkan karakteristik atau ciri
khas sebuah aplikasi.

4) Layont: Penggunaan tata letak atau
penempatan objek dalam Ul yang
disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna.

5) Type: Penggunaan tipografi atau bentuk
huruf yang disesuaikan dengan tujuan
pembuatan dan sasaran pada aplikasi.

6) Color: Penggunaan warna pada setiap
objek dalam aplikasi yang menunjukkan
kepribadian atau ciri khas aplikasi.

7) Imagery: Penggunaan gambar, ikon,
tipografi, dan lain sebagainya guna
menyampaikan informasi dalam aplikasi.

8) Control and Affordances: Elemen Ul yang
digunakan untuk berinteraksi dalam
sistem aplikasi melalui layar.

Adapun penelitian sebelumnya yang
digunakan sebagai referensi dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan yang sama
menggunakan teori Golden Rules of User
Interface, antara lain yaitu :

1) Penelitian pertama berjudul “Analisis
user interface Game ‘Baby Buds® Sub
Topik Penyelamat Dalam Gempa
Menggunakan Pendekatan The Golden
Rules of User Interface Design” (Bastian et
al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis user interface pada game
tersebut menggunakan teori Golden Rules
of User Interface meng-gunakan metode
kuantitatif-kualitatif dengan didukung

observasi pada objek penelitian. Hasil
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2)

3)

penelitian meng-hasilkan model analisis
yang dirumuskan sehingga diharapkan
bermanfaat untuk pengembangan game
selanjutnya.

Penelitian berjudul “Evaluasi Aplikasi
1Jakarta menggunakan Teori Golden Rules
Of User Interface Design” (Nento, 2019).
Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi wser interface pada aplikasi
iJakarta menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus, literatur
dan teotri Golden Rules of User Interface
untuk  mengevaluasi  aplikasi  dan
mengukur tingkat kemudahan user
interface aplikasi. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa aplikasi iJakarta
memenuhi ketiga aspek dalam teori
tersebut.

Penelitian ketiga berjudul
“Implementasi Model Golden Rules of
User Interface” (Gustriani & Rohyanti,
2023). Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi desain wuser interface aplikasi
Sumsel Diary serta  mengetahui
kelebihan dan kekurangan aplikasi
menggunakan metode studi literatur
yang diperkuat dengan wawancara
sederhana dan menggunakan teori
Golden  Rules  of User Interface. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
tersebut dapat dikatakan baik walaupun

masih banyak keku-rangannya.

C. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
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bersifat deskriptif mengenai desain user
interface yang baik dalam aplikasi streaming.
Dalam hal ini, pengumpulan data meliputi
observasi dan studi literatur. Observasi
dilakukan dengan mengamati desain wser
interface pada aplikasi iQIYI dan WeT'V.
Tahapan awal dalam penelitian ini
adalah melakukan analisa terhadap user
interface aplikasi streaming 1QIY1 dan WeTV
kemudian  dilanjutkan  dengan  analisis
menggunakan pendekatan teori Golden Rules
Of User Interface Design oleh Theo Mandel
dengan tujuan untuk mengevaluasi sebuah
sistem atau mengukur tingkat kemudahan
dalam penggunaan antarmuka oleh pengguna
(Yasin & Mz, 2016). Teori ini terbagi menjadi
tiga aspek yaitu menempatkan pengguna
sebagai kontrol, memudahkan pengguna
untuk mengingat, dan konsistensi antarmuka
atau wuser interface (Ul). Dalam setiap aspek
tersebut ada beberapa kriteria yang petlu
diperhatikan saat merancang atau membuat
desain user interface (Rahayuda & Santiari,
2021). Berikut merupakan kriteria yang ada
dalam masing-masing aspek, yaitu :
1. Menempatkan pengguna sebagai kontrol
Dalam hal ini wuser interface sebuah aplikasi
menempatkan pengguna sebagai kontrol.
Artinya pengguna memiliki kontrol penuh
dan memegang kendali untuk melakukan
atau  memberhentikan  tindakan  yang
dilakukan. Pengguna dapat secara bebas
mengakses atau mengeksplorasi menu, fitur,

dan navigasi dalam aplikasi. Dalam aspek
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pertama ada sepuluh kriteria yang perlu

diperhatikan, antara lain :

1) Modeless: Menggunakan aplikasi secara
bijaksana  yang  artinya = memberi
kebebasan pengguna untuk berinteraksi
secara bebas melalui user interface.

2) Flexible: Aplikasi dapat digunakan pada
berbagai perangkat seperti smartphone, tv,
laptop dengan mode layar sentuh,
keybord, mouse, dan lain sebagainya.

3) Interruptible: Memperbolehkan pengguna
untuk mengubah fokus aplikasi sehingga
pengguna dapat mengakses aplikasi
lainnya saat sedang menjalankan aplikasi
tersebut.

4) Helpful:  Memberi informasi untuk
mengarahkan pengguna saat

menjalankan aplikasi.

5) Forgiving: User Interface dibuat dengan
memberikan umpan  balik  seakan
memaafkan seperti misalnya
menanyakan kembali “apakah anda
yakin”, forgot password, dan pertanyaan
untuk mengkonfirmasi ulang tindakan
pengguna.

6) Navigable: User interface dibuat dengan
navigasi yang baik dan lengkap di setiap
halaman.

7) Accesible: User interface dapat diaskes oleh
semua kalangan baik yang memiliki #ser
experience rendah maupun tinggi.

8) Facilitative.  User  interface membuat
pengguna mudah menyesuaikan diri

dengan tampilan yang ada.
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9) Preference:  Memberikan akses kepada
pengguna untuk mengatur tampilan Ul
dalam aplikasi.

10)  Interactive: Memperbolehkan

pengguna untuk memanipulasi objek
yang ada di desain UI, hal ini juga
berhubungan dengan adanya feedback
atau timbal balik atas tindakan yang
dilakukan.

2. Memudahkan pengguna untuk mengingat

User Interface aplikasi membantu pengguna

dalam mengingat informasi, baik secara

visual maupun verbal. Dalam penerapannya,
desain pada wuser interface menggunakan ikon-
ikon yang familiar, bahasa yang mudah
dipahami, dan fitur-fitur yang meringankan
pengguna dalam mengingat informasi.

Dalam aspek kedua ada sembilan kriteria

yang petlu diperhatikan, antara lain :

1) Remember: Sistem memori aplikasi yang
memudahkan  pengguna  mengingat
informasi penting misalnya seperti save
password yang ada pada saat login aplikasi.

2) Recognition: Mengandalkan pengenalan
atau pengertian secara visual, bukan
ingatan.

3) Infornz. Memberi informasi berupa apa
saja yang tersedia dalam aplikasi.

4) Forgiving:  Memberi  toleransi  pada
kesalahan yang dilakukan pengguna,
seperti misalnya tombol #ndo, redo, atau
back.

5) Freguency: Memberikan pintasan yang

memungkinkan pengguna untuk
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mengakses informasi dengan mudah
dan cepat.

0) Intuitive Menawarkan sintak aksi objek
yang mana dapat memungkinkan
pengguna untuk mempelajari hubungan
objek yang satu dengan yang lain.

7) Transfer: Menggunakan metafora dunia
nyata.

8) Context: Memudahkan pengguna untuk
mencari informasi dalam kelompok
objek atau kategori yang ada dalam
aplikasi.

9) Organize: Menggunakan visual yang jelas
untuk mewakili visualisasi yang relevan
dan mudah dimengerti.

3. Konsistensi antarmuka pengguna

Antarmuka pengguna atau user interface dibuat
secara konsisten dalam setiap halaman untuk
memberikan pengalaman yang baik kepada
pengguna. Hal ini dapat memudahkan
pengguna untuk mengenal bentuk tampilan
yang mudah dipahami dan terstruktur.
Konsistensi dalam tampilan UI  berarti
pengguna harus melihat informasi secara
logis, visual, dan fisik yang sama dalam
seluruh tampilan yang digunakan (S.Sridevi,
2018). Dalam aspek ketiga ada lima kriteria
yang petlu diperhatikan, antara lain:

1) Continuity: Mempertahankan konsistensi
desain baik dari segi background, icon, atau
warna yang berkelanjutan.

2) Experience: Mempertahankan konsistensi
pada desain UI untuk memberi kesan

positif  dan  pengalaman  kepada

NARADA, Jurnal Desain & Seni, FDSK - UMB | 317



pengguna.
3) Expectations: Menjaga agar hasil interaksi

tetap sama dalam setiap halaman UI,
misalnya ukuran beader, navigation bar,
atau scon dalam aplikasi.

4) Attitude: Daya tarik visual dan estetika
dalam UI aplikasi.

5) Predictable: Mencerminkan desain yang
sesual dengan identitas iQIYI dengan

visualisasi yang mudah dipahami oleh
pengguna.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
a. User Interface iQIYT

Kolom Pencarian< 1

Logo ¢ iOlYII | R » LayananVIP

— Kategoeil Him

— Rekomendasi 1im

o
ity § {nning Puloh)

e

Story of Kunning Palace  Chinese Malrand

Pillhan THim

v v
Home  Explore  Download  Profile

Gambear 1: Home Page WeTV
Sumber: aplikasi WeTV, diaskes pada 28 November
2023

Aplikasi 1QIYI memiliki desain user
interface yang terbagi menjadi empat halaman
yaitu home page, explore page, download, dan,
profile page. Penggunaan /ayout dalam aplikasi

ini disusun dengan terstruktur dan sesuai
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dengan hierarki atau kepentingan sehingga
memudahkan pengguna dalam menemukan
informasi. Pada halaman ini terdiri dati
beberapa bagian seperti logo iQIYI, kolom
pencarian, penawaran VIP, kategori film,
rekomendasi film, pilihan film, dan menu
atau navigation bar. Dalam halaman ini
pengguna mudah untuk mencari film yang
diinginkan ~ melalui  kolom  pencarian,

kategori, atau pilihan film.

HFOFOFO #818286 #333333 312028

#FBD2A1

Gambar 2: Warna pada desain Ul aplikasi iQIYI

Pada gambar diatas ditampilkan
warna-warna yang digunakan dalam aplikasi
1QIYI. Aplikasi ini menggunakan perpaduan
warna hitam untuk background dan warna
hijau untuk ornamen sehingga menunjukkan
visual yang memberi kesan lebih muda,
cerah, penuh energi, dan mengikuti
teknologi. Penggunaan typografi dalam
aplikasi ini menggunakan huruf sans serif agar
pengguna mudah untuk mengerti informasi
yang disampaikan. Aplikasi ini menawarkan
beberapa film secara gratis namun harus
melewati iklan untuk menikmatinya. Selain
itu, juga disediakan layanan VIP untuk
pengguna yang ingin berlangganan dalam
aplikasi agar mendapat keuntungan yang
lebih banyak.

Jenis pengguna pada aplikasi iQIYI
terbagi menjadi tiga kategori, antara lain : (1)

Penonton 1QIYI, vyaitu pengguna yang
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menggunakan aplikasi untuk menonton
video saja  meskipun belum menjadi
pengguna tetap. (2) Anggota terdaftar iQIYT,
yaitu pengguna yang sudah memiliki akun
1QIYT tetapi belum menjadi anggota VIP. (3)
Anggota  VIP, vyaitu pengguna yang
berlangganan  dalam  aplikasi  schingga
mendapatkan keuntungan yang lebih banyak.

b. User Interface WeTV

Kelom bencarian «— )
Lo « | [ || Jl v | [ Layanan v

f—» Jenis il

+ Rekomendasl Fllm

B shows You Might Lik
r§f”«‘$

i | Pilihan Hilm

v

v
Home Explore  VIP Stories  Account

Gambar 3: Home Page WeTV
Sumber: aplikasi WeTV, diaskes pada 28 November
2023

Aplikasi WeTV memiliki user interface
yang terbagi menjadi lima halaman yaitu home
page, explore page, VIP page, stories page, dan
profile page. Aplikasi ini menggunaan susunan
layont dengan grid system berbentuk cards yang
terbagi menjadi tiga kolom dalam bagian
jenis film sehingga tampak sizple dan clean
namun tetap menampilkan daya tarik visual
yang membuat pengguna nyaman untuk
melihatnya. Pada halaman ini terbagi menjadi

beberapa bagian seperti logo WeTV, kolom
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pencarian, penawaran VIP, pilihan jenis film,
rekomendasi film, menu atau navigation bar,
dan berbagai jenis judul film yang dapat
dipilih oleh pengguna.

HFFFFFF #BABOBA #707070 #101010 #1F1F1F

PO HF4SBIF | #3C1F11  #282828
Gambar 4: Warna pada desain Ul aplikasi iQIY1

Penggunaan warna pada aplikasi ini
menggunakan warna hitam untuk background
dan warna oranye untuk ornamen. Hal ini
memberi kesan kreatif, percaya diri, dan
penuh energi untuk menunjukkan bahwa
aplikasi ini menggunakan teknologi untuk
kebaikan. Aplikasi ini menggunakan huruf
sans serif dengan tujuan agar pengguna mudah
untuk memahami informasi yang tersedia.
Pengguna dapat memilih untuk mengakses
film secara gratis dengan melewati beberapa
iklan atau berlangganan aplikasi untuk
membuka film yang berbayar.

Pengguna aplikasi WeTV  terbagi
menjadi  pengguna reguler dan VIP.
Pengguna reguler atau non VIP mendapat
akses untuk menjadi pengguna aktif dan
dapat menonton film secara gratis dengan
melewati beberapa cuplikan iklan. Sedangkan
pengguna VIP yaitu pengguna yang
membayarkan sejumlah dana untuk menjadi
member VIP agar mendapatkan lebih banyak
keuntungan, baik berupa layanan atau fitur
yang hanya dapat diaskes oleh pengguna VIP.
Pembahasan

Dalam penelitian ini dilakukan analisa
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menggunakan teori Golden Rules of User
Interface Design oleh Theo Mandel dalam
setiap aspek dan kriteria yang ada, antara lain
yaitu sebagai berikut :

1. Menempatkan Pengguna Sebagai Kontrol
a. Aplikasi 1QIYI

Pada aspek pertama diartikan bahwa desain
user interface aplikasi 1QIYI mempunyai
kontrol penuh dimana pengguna dapat
melakukan apa saja untuk berinteraksi,
mengakses, mengekplorasi dan menggu-
nakan fitur serta menu yang tersedia dalam
aplikasi. Aplikasi ini dapat dibuka dan
digunakan meskipun pengguna belum /gin
atau mendaftarkan akun dalam aplikasi.
Desain tampilan #ser interface pada aplikasi ini
dapat mempermudah pengguna untuk
memahami informasi dilihat dari penyusunan
layont yang rapi, ikon dan juga deskripsi teks
yang jelas. Selain itu, pada halaman home page

terdapat akses cepat dimana pengguna dapat

menonton yang film direkomendasikan
tanpa harus mencari judul film.

b. Aplikasi WeTV

Pada aplikasi WeTV pengguna memiliki
kontrol penuh dalam mengakses menu, fitur,
navigasi dan layanan yang tersedia dalam
aplikasi. Aplikasi ini dapat dijalankan oleh
pengguna meskipun belum /ogiz  dalam
aplikasi. Menu yang ada dalam aplikasi ini
terdiri dari beberapa halaman yang diatur
dengan /ayout yang teratur dan sesuai dengan
hierarki. Tanda penempatan  kontrol
pengguna dapat digambarkan dengan akses
yang mudah dipahami karena penggunaan
zeon dalam menu aplikasi dibentuk sesuai
dengan fungsi dan menggunakan warna yang
kontras untuk menunjukkan halaman yang
sedang di  kunjungi oleh pengguna.

Komparasi dalam setiap kriteria pada aspek

pertama pada kedua aplikasi, yaitu :

Tabel 1. Komparasi user interface iQIY1 dan WeT'l pada aspek pertama menempatkan pengguna sebagai kontrol

Kriteria 1QIYI

WeTV

1. Modeless

2. Flexible
Jogin dalam aplikasi.

Pengguna dapat bebas berinteraksi
mengakses fitur atau menu melalui UT aplikasi.

dan Pengguna dapat mengakses apa saja yang ada

dalam aplikasi, baik fitur, menu, atau layanan
yang tersedia.

Pengguna dapat membuka aplikasi tanpa harus  Pengguna dapat membuka aplikasi dengan

akses yang mudah seperti smartphone yang dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja

3. Interruptible

4. Helpful

5. Forgiving

6. Navigable

7. Accesible

Aplikasi ini biasa diaskes menggunakan mode
tonchscreen dan memiliki fitur picture in picture
schingga dapat dibuka bersamaan dengan
aplikasi lainnya.

Informasi dalam aplikasi dijelaskan secara rinci
dan jelas untuk mengarahkan pengguna saat
menggunakan aplikasi.

Aplikasi ini memberi umpan balik yang baik
terhadap tindakan yang diinginkan pengguna
saat melakukan aksi atau membatalkan aksi.
Navigasi dalam aplikasi ini ditunjukkan dengan
ikon-ikon yang ada di navigation bar atau menu
yang dapat diaskes pengguna untuk memilih
halaman dalam aplikasi.

Timeline atau transisi antar halaman dalam
aplikasi ini cukup baik. Dengan koneksi
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Aplikasi ini dapat dibuka secara bersamaan
dengan aplikasi lainnya menggunakan fitur
picture in picture.

Aplikasi ini menggunakan penjelasan yang
singkat dan jelas sehingga pengguna mudah
untuk memahami informasi yang tersedia.
Aplikasi ini memberi umpan balik yang cukup
baik dalam setiap perintah yang diberikan
pengguna.

Navigasi dalam aplikasi ini dapat dilihat dari
bagian menu atau zavigation bar yang digunakan
untuk memilih halaman dalam aplikasi.

Perpindahan antar satu halaman ke halaman
lain cukup baik. Namun, terkadang aplikasi ini
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8. Facilitative

9. Preferences

10. Interactive

internet yang baik, perpindahan antar halaman
pada aplikasi akan cepat tanpa adanya de/ay.
Fasilitas aplikasi ini berupa layanan film yang
dapat diaskes oleh siapa saja yang memiliki
aplikasi dengan koneksi internet yang baik dan
stabil.

Pengguna dapat mengubah data  diri,
pengaturan bahasa, atau pengaturan lainnya
sesuai dengan keinginan pengguna.

Aplikasi  iQIYI tidak interaktif karena
pengguna tidak dapat memanipulasi atau

mengalami buffering atau loading yang lama.

Fasilitas dalam aplikasi ini ditunjukkan dengan
layanan film yang tersedia dan fitur-fitur yang
memudahkan pengguna dalam mengakses film.

Pengguna diberi kebebasan untuk mengatur
tampilan sesuai dengan preferensi pengguna.

Aplikasi WeTV tidak interaktif karena tidak
memberi akses untuk mengubah objek yang

mengubah objek dalam wser interface

ada di wser interface.

2. Memudahkan Pengguna Untuk Mengingat
a.  Aplikasi 1QIYI

Pada aspek kedua dapat diartikan bahwa
user interface aplikasi dapat memudahkan
pengguna untuk mengingat hal penting. User
interface aplikasi IQI'YT disajikan dengan lengkap
dan jelas untuk mempermudah pengguna
memahami bagian-bagian aplikasi tanpa petlu
mengingat semua menu yang disajikan. Layout
disusun secara rapi dan terstruktur sesuai
hierarki untuk memudahkan pengguna dalam
memahami informasi dengan cepat dan jelas.
Penggunaan  don sederhana

yang dapat

pengguna

informasi dengan mudah seperti misalnya fitur

membantu untuk  mengingat
save password yang memungkinkan pengguna
untuk memasukkan password dengan mudah,
history  atau  riwayat menonton  untuk
menyimpan film yang sudah ditonton, dan /Zs#

untuk menyimpan film yang ingin ditonton.

b. Aplikasi WeTV

Pada aplikasi ini, user interface aplikasi dibuat
dengan sederhana dan menggunakan bahasa
Indonesia agar mudah dipahami dan
digunakan. Penggunaan /zyout yang tersusun
rapi dan sederhana akan membuat pengguna
mengingat bagian-bagian pada setiap halaman
yang ada dalam aplikasi. leon yang digunakan
juga menggunakan simbol atau gambar yang
familiar sehingga pengguna mudah mengenali
kegunaan dari 7eon baik yang ada di menu atau
fitur-fitur dalam aplikasi seperti fitur history, list,
dan save password dapat membantu pengguna
dalam menyimpan informasi tanpa harus
mengingatnya. Hal ini menunjukkan bahwa #ser
interface aplikasi ini cukup membantu pengguna
untuk mengingat informasi. Komparasi dalam
setiap kriteria dalam aspek kedua pada kedua

aplikasi, yaitu :

Tabel 2. Komparasi user interface iQIY1 dan WeTl pada aspek kedua menmudabkan pengguna untuk mengingat

Kriteria iQIYI

WeTV

1. Remember

2. Rekognition

3. Inform

4. Forgiving
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Fitur-fitur seperti save password atau history
dapat mempermudah pengguna untuk
mengingat informasi.

Pengaplikasian poster film yang disusun
dengan Jayour yang rapi dan terstruktur
schingga memudahkan pengguna dalam
mengingat film yang ditonton, baik dari
gambar atau judulnya.

Menyajikan informasi yang relevan dan sesuai
dengan topik atau layanan yang disediakan.
Ikon-ikon dalam navigasi yang tersedia

Penggunaan kalimat dan kata yang familiar
sechingga mudah dikenali dan dipahami oleh
pengguna.

Dalam halaman home page, film disusun secara
terstruktur dengan gambar yang sesuai dan
relevan guna membantu pengguna dalam
mengingat film-film yang tersedia dalam aplikasi.

Memberikan informasi dengan warna, ikon, dan
teks yang jelas dan mudah dipahami.
Aplikasi ini memberikan toleransi kesalahan
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5. Frequency

6. Intuitive

7. Transfer

8. Context

9. Organize

seperti tombol  back yang membantu
pengguna untuk kembali ke halaman
sebelumnya.

Akses cepat dalam aplikasi yang digunakan
secbagai pintasan untuk menonton film
dengan cepat tanpa mencari judul.
Aplikasi  ini  cukup  intuitif
menggunakan perpaduan warna hitam dan
hijau untuk menarik perhatian dan memicu
pengguna untuk menjelajahi UI aplikasi
Transisi  user  inferfawee  mudah  dikenali
meskipun pengguna berpindah ke halaman
lain.

Kelompok  kategori terlihat rapi dan
terstruktur menggunakan layout zabs agar
pengguna mudah untuk memilih film sesuai
dengan kategori yang tersedia.

Desain Ul aplikasi ini menggunakan visual
yang jelas dan relevan dengan penjelasan yang
rinci sehingga mudah dimengerti dan menarik
perhatian.

karena

kepada pengguna seperti tombol back yang

mengembalikan ~ pengguna ke  halaman
sebelumnya.
Dalam  halaman  beranda,  aplikasi  ini

menyediakan beberapa pilihan film yang dapat
dipilih pengguna.

Aplikasi ini cukup intuitif dengan tata letak yang
sederhana dan penjelasan yang singkat schingga
membantu pengguna saat menggunakan aplikasi.

Perpindahan antara halaman yang satu dengan
yang lain sudah baik dan mudah dikenali baik dari
segi bentuk maupun tampilan.

Kelompok film menggunakan /Jayout yang
sederhana dan sesuai dengan hierarki sehingga
pengguna mudah untuk mencari film sesuai
dengan kategori yang diinginkan.

Penggunaan /ayout yang sederhana, warna yang
sesuai, dan intensitas huruf yang jelas
memudahkan pengguna untuk mendapatkan
informasi.

3. Konsistensi User Interface

a. Aplikasi iQIYI

Penggunaan user interface yang konsisten pada
aplikasi ini ditunjukkan dari penggunaan
warna yang selaras, dan konsep desain yang
berkelanjutan di setiap halaman. Penggunaan
warna sebagai ornamen berwarna hijau
karena menjadi ciri khas dari logo iQIYT yang
berwarna hijau. Selain itu, bentuk #on yang
digunakan juga memiliki ukuran dan warna
yang konsisten dalam setiap halaman untuk
menunjukkan bahwa user interface aplikasi ini

sudah konsisten.

b. Aplikasi WeTV

Penggunaan desain  user  interface

yang
konsisten dapat dilihat dari penggunaan
warna backgronnd yang berwarna hitam, ikon
yang sudah cukup familiar, dan warna teks
yang memiliki intensitas yang sama pada
setiap halaman. Tata letak pada bagian
navigation bar menggunakan posisi, zon, dan
warna yang sama di setiap halamannya. Selain
itu, penggunaan warna ornamen yang
berwarna oranye juga menjadi ciri khas
aplikasi  WeTV dalam memperlihatkan
bahwa aplikasi ini konsisten. Komparasi

dalam setiap kriteria dalam aspek ketiga pada

kedua aplikasi, yaitu :

Tabel 3. Komparasi user interface iQIY1 dan WeTV pada aspek ketiga konsistensi user interface

Kriteria

iQIYI

WeTV

1. Continuity

2. Experience

3. Expectations

Aplikasi ini menggunakan konsep yang
berkelanjutan dengan warna background hitam
dengan warna hijau sebagai ornamen untuk
menonjolkan bagian penting,.

Dapat  dilihat dari warna teks yang
menggunakan intensitas atau ketebalan yang
mempengaruhi pengalaman pengguna dalam
menerima informasi yang ada dalam aplikasi.
Penggunaan ikon, teks, dan warna yang
konsisten dalam setiap halaman untuk
memudahkan pengguna saat mengeksplorasi
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Penggunaan konsep yang berkelanjutan dengan
warna ornamen oranye sebagai highlight untuk
menonjolkan bagian yang penting.

Dapat dilihat dari penggunaan warna dan
intensitas teks yang berbeda sesuai dengan tujuan
dan fungsinya.

Konsisten dalam penggunaan ikon, tipografi, dan
warna yang relevan agar pengguna mudah untuk
mengingat bentuk dan kegunaannya.
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UI aplikasi.

4. Attitude Daya tarik dan estetika yang memiliki kesan
yang modern dan unik identik dengan warna
hijau.

5. Predictable Pada aplikasi ini terlihat dari desain Ul yang
mencerminkan desain iQIYI

Daya tarik dan visual yang menunjukkan
kesederhanaan dengan warna yang digunakan
dan whitespace dalam desain yang berkesan bersih
Pada aplikasi ini ditunjukkan dengan desain Ul
yang cukup mencerminkan identitas WeTV.

E. KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan dalam penelitian
ini, dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai
berikut:

1. Berdasarkan pendekatan yang dilakukan
melalui teori Golden Rules Of User Interface
Design memang  belum menghasilkan
solusi yang sempurna. Namun dapat
dikatakan bahwa komparasi antara
aplikasi iQIYI dan WeTV memiliki
kesamaan dalam hal tata letak atau /ayout
aplikasi. Walaupun kedua aplikasi ini
berasal dari negara yang sama Tiongkok,
keduanya memiliki konsep Ul yang
berbeda dengan iQIYI yang berkesan
lebih modern dan WeTV berkesan
sederhana dan bersih. Kedua aplikasi
tersebut memiliki tampilan wser znterface
(UD) dengan konsep yang berbeda
sehingga mempengaruhi kenyamanan
pengguna saat menggunakan aplikasi.

2. Komparasi pada UI aplikasi iQIYI dan
WeTV sudah memenuhi dalam ketiga
aspek yang ada di teori Golden Rules Of
User Interface Design dengan beberapa
kelebihan dan kekurangan pada masing-
masing aplikasi yang petlu
dipertahankan dan diperbaiki, yaitu

sebagai berikut:

1.) Kelebihan dan kekurangan iQIYT :

a. Kelebihan:

Aplikasi ini memiliki desain Ul yang
menarik dan  wser friendly dengan
penyusunan /gyout yang tertata dan
mencirikan identitas iQIYI. Selain itu
juga menggunakan warna yang menarik
dengan warna hijau sebagai /highlight
untuk  menunjukkan  bagian  yang
penting sehingga pengguna mudah
dalam  mengerti  informasi  yang
diberikan.

b. Kekurangan:

Dalam aplikasi ini belum memiliki fitur
on-going atau jadwal film yang sedang
diputar  sehingga pengguna harus
mengecek #pdate film dalam aplikasi
secara berkala. Selain itu, banyak video
yang terkunci sehingga pengguna perlu
berlangganan dalam aplikasi. Adapun
hal lainnya yang mengganggu kenya-
manan pengguna saat menonton film
seperti pop up rate aplikasi yang muncul di
tengah film dan fitur autoplay yang
berputar saat pengguna ingin membaca
sinopsis film.

2.) Kelebihan dan kekurangan WeTV :
a. Kelebihan:

Aplikasi ini memiliki desain UI yang

sederhana dengan penggunaan warna
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dan huruf yang konsisten serta tata letak
yang tersusun rapi dan menggunakan
bahasa yang singkat dan jelas sehingga
mudah dipahami oleh pengguna.

b. Kekurangan:

Kurangnya fitur on-going atau jadwal film
sehingga pengguna perlu mengecek film
secara berkala. Adapun dalam aplikasi
ini juga sering terjadi buffering atau
loading yang lama saat membuka film.
Selain itu, dalam fitur unduh/download
sering gagal sehingga pengguna perlu
mengulang lagi untuk mengunduh film
yang diinginkan.

3. Pendekatan teori Golden Rules Of User
Interface Design oleh Theo Mandel dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan
atau rujukan untuk pembuatan aplikasi
berikutnya agar sesuai dengan prinsip

dasar yang ada dalam user interface.

Saran

Dengan tampilan user interface pada kedua
aplikasi memudahkan pengguna untuk dapat
mengeksplore dan menggunakan fitur dalam
aplikasi. Melalui evaluasi menggunakan teori
Golden Rules Of User Interface Design oleh Theo
Mandel dapat diketahui bahwa kedua aplikasi
tersebut dapat menempatkan pengguna
sebagai kontrol yang dapat secara bebas
berinteraksi dengan user interface aplikasi,
mempermudah pengguna untuk mengingat,
baik dari penggunaan bahasa, warna, dan

ikon yang mudah untuk diingat dan dikenal,
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dan konsisten dalam penggunaan ikon,
layout, warna yang selaras dalam setiap
halaman. Meskipun demikian, terdapat
beberapa kekurangan dan kendala dalam
aplikasi ini sehingga perlu dilakukan evaluasi
untuk perbaikan selanjutnya pada user interface

maupun kinerja aplikasi.
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